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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain empirical evidence regarding the effect of
) income levels, tax sanctions and gender on motor vehicle taxpayer compliance.The
Income Level, Tax Sancti ONS,  population of this study are motor vehicle taxpayers registered at SAMSAT Padang
Gender, Taxpayer Compliance City. This research is a quantitative research with data collection methodusing a
Received : 08 Novemberr 2022 questionnaire instrument. Technical analysis of the data used in this study is
' multiple linear regression and t-test using the SPSS version 26 program.
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. significantly to taxpayer compliance in paying motor vehicle tax, gender there isno
Published : 31 Desember 2022 : ;
difference between the sexes of women and men to taxpayer compliance.
Meanwhile, simultaneously the level of income and tax sanctions have a significant
effect on taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes
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PENDAHULUAN

Pemerintah di masa kini sedang giat untuk mewujudkan Indonesia yang maju
menggunakan banyak sekali macam pembangunan. Untuk membiayai pembangunan serta
menjalankan setiap acara-program kerja pemerintah, diperlukan pemasukan/penerimaan
yang diperoleh negara, sala satunya a penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak (Puteri
et al.,, 2019). Menurut Rusmayani & Supadmi (2017) dilema yang paling berfokus serta sulit
dihadapi bagi pembuat kebijakan ekonomi adalah memotivasi dan mendorong tingkat
kepatuhan harus pajak. Kepatuhan wajib pajak sebagai faktor krusial bagi peningkatan
penerimaan pajak, maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak adalah dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya
dan melaksanakan hak perpajakan dengan baik dan benar menurut peraturan serta undang-
undang pajak yang berlaku (Iihamsyah & Randy, 2016). Intinya kepatuhan wajib pajak
berkaitan dengan perpajakan, sebab jika kepatuhan wajib pajak semakin tinggi maka secara
tidaklangsung akan mempertinggi penerimaan negara pada sektor pajak. Contohnya pajak
kendaraan bermotor sebagai salah satu jenis pajak yg potensial dalam menaikkan Pendapatan
asli wilayah (PAD). Pajak kendaraan bermotor adalah iuran harus yg dibayarkan oleh orang
atau badan atas kepemilikan serta mempunyai wewenang atas kendaraan bermotor (Drive et
al., 2022). Pada Perda Provinsi Sumatera Barat nomor 4 Tahun 2011 perihal Pajak daerah
menjelaskan bahwa pajak kendaraan bermotor merupakan pajak atas kepemilikan serta atau
penguasaan kendaraan bermotor. Subjek berasal pajak kendaraan bermotor ini ialah orang
pribadi atau badan yang memiliki atau menguasai kendaraan bermotor. Objek pajak kendaraan
bermotor artinya kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor. Berdasarkan penelitin
oleh Wardani & Rumiyatun (2017) dinyatakan bahwa banyaknya wajib pajak kendaraan
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bermotor tidak menjamin bahwa jumlah wajib pajak yang membayar pajak pula akan
signifikan. Berdasarkan data yg diperoleh dari SAMSAT Kota Padang, jumlah kendaraan
bermotor roda dua yg membayar pajak pada Kota Padang pada tahun 2017-2021 adalah
seperti dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor Roda Dua di Kota Padang

Jumlah kendaraan yg Jumlah kendaraan
Tahun Jumlah Kendaraan membayar pajak yangbelum bayar Persentase
pajak kenaikan/penurunan
2017 281039 280230 809
2018 283098 281302 1796 122%
2019 187754 186126 1628 9%
2020 184860 183605 1255 -23%
2021 189435 186673 2762 120%

Sumber: SAMSAT Kota Padang (2022)

Dari tabel 1 menunjukkan ditahun 2018 dan 2021 terjadinya kenaikan yang sangat
signifikan terhadap jumlah kendaraan yang belum membayar pajak kendaraan bermotornya.
Di tahun 2018 terjadi kenaikan yang sangat signifikan sebesar 122% sedangkan di tahun 2019
kenaikan tidak konsisten dan mengalami penurunan sebesar 9%, begitupun dengan tahun
2020 tingkat persentase kembali mengalami penurunan yang lebih besar yaitu sebesar 23%,
namun di tahun 2021 kembali terjadi kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 120%.
Berdasarkan data di atas dapat dilihatbahwasanya tidak terjadikan kekonsistenan dalam
jumlah persentase kendaraan yang belum membayar pajak disetiap tahunnya, hal ini tentunya
diakibatkan oleh banyak faktor. Jika dilihat dariteori atribusi, teori ini memiliki persepsi
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Menurut teori ini, faktor internal terjadi saat prilaku berada di bawah kendali
individu yang bersangkutan. Sedangkanyang disebabkan oleh faktor eksternal adalah saat
individu menerima pengaruh luar, misalkan situasi atau lingkungan, sehingga teori atribusi
relevan untuk menerangkan maksud tersebut.

Pada penelitian ini penulis menggunakan tiga variabel bebas yaitu tingkat pendapatan,
sanksi perpajakan, dan gender. Alasan peneliti mengambil tiga variabel: Variabel pertama
adalah tingkat pendapatan, alasan penulis mengambil variabel ini adalah karena dari
beberapa penelitian yang sudah membahas variabel ini mendapatkan hasil penelitian yang
masi beragam dan masi belum konsisten, maka dari itu peneliti menjadikan variabel tingkat
pendapatan menjadi salah satu variabel yang akan peneliti uji. Variabel kedua adalah sanksi
perpajakan, meskipun sudah ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian mengenai
variabel sanksi perpajakan ini, namun hasil dari beberapa penelitian terhadap variabel ini
masih berbeda. Maka dari itu penulis ingin membuktikan sendiri secara empiris hasil yang
penulis dapatkan dari variabel sanksi perpajakan ini. Variabel ketiga yaitu gender, alasan
peneliti mengambil variabel ini adalah peneliti ingin memberikan hal baru terhadap penelitian
ini, dikarenakan dari penelitian terdahulu belum pernah ada penelitian yang diangkatkan
mengenai pengaruh gender pada kepatuhan wajib pajak yang memiliki kendaraan bermotor.

Dari beberapa permasalahan tersebut maka dari itu penulis ingin meneliti pengaruh
tingkat pendapatan, sanksiperpajakan dan gender terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajakkendaraan bermotor di Kota Padang. Data dikumpulkan untuk mengetahui
apakah tingkat pendapatan wajib pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan membayar
pajak kendaraan bermotor. Apakah sanksi perpajakan dapat berpengaruh terhadap
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kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Begitupun faktor gender
apakah terdapat beda kepatuhan antara wajib pajak perempuan maupum laki-laki.

Teori Atribusi

Menurut Fritz (1958 dalam Laksmi & Lasmi, 2021) teori atribusi adalah kerangka
kerja untuk memahami bagaimana setiap pribadi mengartikan perilaku dirimereka sendiri dan
perilaku pihak lain. Teori ini menitikberatkan tentang bagaimana individu mengartikan
bermacam-macam peristiwa dan bagaimana hal ini berkaitan dengan pola pikir dan
perilakunya. Kepatuhanpajak sangat berkaitan dengan sikap wajibpajak dalam menilai pajak
itu sendiri. Teori ini dipilih karena persepsi seseorang dalam bertindak dipengaruhi oleh dua
faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Saat perilaku berada di bawah kendali individu itu
sendiri maka disebut faktor internal. Sedangkan yang disebabkan oleh faktor eksternal ketika
individu dipengaruhi dari luar, misalkan situasi atau lingkungan, maka teori atribusi sangat
relevan untuk menerangkan maksud tersebut.

Kepatuhan

Kepatuhan wajibpajak adalah problem yang krusial di berbagai penjur dunia, baik pada
negara maju maupun pada negara berkembang, karena jika wajibpajak tidak patuh maka akan
menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan, dan pelalaian
pajak sehingga usaha ntuk meningkatkan kepatuhan tersebut menjadi fokus perhatian
pembuat kebijakan diberbagai negara. Kepatuhan berfokus pada unsur moral dan etika dari
wajibpajak sebagai faktor psikologi yang member pengaruh bagi wajibpajak dalam memenubhi
kewajibannya.

Menurut Harinurdin (2009 kepatuhan pajak (Tax Compliance) merupakan kondisi
ideal wajib pajak yang memenuhi peraturan perpajakan dan melaporkan penghasilannya
secara akurat dan jujur. Dari kondisi ideal itu, kepatuhan pajak diartikan sebagai suatu
keadaan wajibpajak yang memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya dalam bentuk formal dan kepatuhan material.

Pajak

Pajak ialah pungutan untuk negara dari rakyat yang bersifat wajib. Setiap rupiah
penerimaan pajak darirakyat akan masuk kedalam pos pendapatan negara melalui sektor
pajak. Uang pajak tersebut akan digunakan guna membiayai belanja pemerintah, baik pusat
dan daerah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Menurut UU KUP Nomor 16 Tahun
2009 tentang perubahan keempat atas Undang- undang nomor 6 Tahun 1983 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) pada pasall ayat 1, pengertian pajak yaitu
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkanUndang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat.

Tingkat Pendapatan

Pendapatan merupakan keseluruhan penerimaan berupa uang maupun barang dari
pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku
saat itu (Suroto, 2000). Pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang dalam mencukupi
keperluannya dan sangat penting bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang baik
secara langsung maupun tidak lagsung.
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Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan adalah jaminan ketentuan peraturan perundang- undangan
perpajakan akan dipatuhi, atau merupakan alat pencegah agar wajibpajak tidak melanggar
norma perpajakan (Mardiasmo, 2018). Sanksi perpajakan memiliki peran penting untuk
memberikan pelajaran bagi pelanggar agar tidak meremehkan peraturan perpajakan. Oleh
karenanya, sanksi yang diberikan bersifat memaksa semata-mata untuk memberikan efek jera
agar wajibpajak tidak melanggar peraturan dan menjalankan kewajibannya dengan baik.

Gender

Gender berasal dari bahasa latin yaitu “genus” yang artinya tipe atau jenis. Gender
adalah suatu konsep pembeda atas sifat laki-laki (maskulin) dan perempuan (feminim) yang
dibentuk secara sosio cultural dan berbeda dengan sex. Gender merupakan hasil budaya
terhadap perbedaan jenis kelamin, sehingga gender adalah efek yang timbul dari berbedanya
anatomi biologis antara laki-laki dan perempuan. Artinya, gender secara umum digunakan
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial budaya,
sedangkan sex secara umum digunakan untuk membedakan laki-laki dan perempuan secara
biologis.

Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini ada empat variable, yaitu tingkat pendapatan, sanksi perpajakan,
gender dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Tingkat
pendapatan, sanksi perpajakan, gender dalam penelitian ini menjadi variabel independent
yang akan menguji apakah berpengaruh atau tidak kepada kepatuhan wajibpajak dalam
membayarkan pajak kendaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak menjadi variabel terikat.
Model penelitian, penulis tampilkan melalui skema berikut:

Tingkat
Pendapatan Waijib

Kepatuhan Waiib

(X2)

Uji Beda

\\\\\\\\\\\\\\\\

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis
Berlandaskan landasar teori dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis
dibawabh ini:

H1 : Tingkat pendapatan wajibpajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajibpajakkendaraan bermotor di Kota Padang.
H2 : Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayarpajak kendaraan bermotor di Kota Padang.
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H3 : Terdapat perbedaan kepatuhan wajibpajak berdasarkan gender.
H4 : Tingkat pendapatan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajibmjak kendaraan bermotor di Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang melakukan pengujian teori
melalui pengukuran berbagai variabel penelitian dengan angka dan menganalisis data dengan
p statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendapatan, sanksi perpajakan, dan gender wajibpajak terhadap kepatuhan
pembayaran pajak kendaraan bermotor. Metode penelitian kuantitatif dipakai guna meneliti
populasi dan sampel tertentu.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah kuesioner yang
dibagikan melalui google form yang disebar melalui link aplikasi online WA. Kuesioner
merupakan instrumentpenelitian yang berisi daftar pertanyaan dan daftar isi yang harus di
isi oleh responden. Sejumlah pertanyaan akan diajukan oleh peneliti dan kemudian
responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat
responden, digunakan skalalikert. Model skala likert adalah skala penilaian untuk mengukur
pendapat, persepsi/sikap seseorang atau sekelompok orang dengan memberikan rentang
nilai. Rentang nilai pada penelitian ini penulis menggunakan skala 1 sampai 4 untuk
mendapatkan jawaban sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi
atau rhitung seluruh pernyataan melebihi nilai rtabel, dimana nilai rtabel yaitu 0,178, dan
nilai sig. lebih kecil dari pada 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka dikatakan bahwa kseluruhan
butir pernyataan variabel layak dan valid untuk dipakai.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa nilai
Cronbach Alpha besar dari 0,70 maka dikatakan keseluruhan butir pernyataan dari variabel
diatas reliabel dan layak untuk digunakan.

Hasil Uji Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa nilai standar
deviasilebih kecil dari pada nilai mean maka maka dapat dikatakan sebaran data antar variabel
kecil dan tidak terlalu signifikan.

Hasil Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas data, bisa digunakan One Sample Kolmogorov Smirnov dengan
ketentuan jika nilai signifikansi diatas 0,05 atau 5% sehingga disimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Hasil pengujian terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smimov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

I 122
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 265017140

Most Extreme Differences  Absolute 062
Fositive 044

Megative -.062

Test Statistic 062
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Pada Pengujian ini memiliki kriteria jika nilai uji (signifikan) > 0,05, berarti data
terdistribusi dengan normal. Adapun hasil uji normalitas secara statistik ialah sebesar 0,200
yang menunjukan bahwa nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. Dengan kata lain, hasil uji
normalitas secara statistik Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk
menemukan terdapatatau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari
nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Cara menentukan apakah model
regresi terdapat multikolinearitas atau tidak dapat dilihat berdasarkan nilai tolerance dan
nilai variance inflation factor (VIF), dengan taraf hasil toleransi adalah 0,1 dan nilai dari VIF
adalah 10.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,017 1.788 5.601 .0oa
Tingkat Pendapatan (41) 133 082 140 1.613 109 609 1.642
Sanksi Ferpajakan (€2) 817 077 479 6.687 .0oa 609 1.642

a. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajib Pajak ()

Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Dari hasil diatas dapat disimpulkan nilai tolerance keseluruhan variabel besar
dari0,10dan nilai VIF kecil dari 10,00. Maka dapa disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen atau disebut multikolinearitas sehingga bisa digunakan dalam
penelitian ini.
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Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model
regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Carauntuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu mode regresi,
yaitu dengan melakukan metode white. Model penelitian yang baik adalah tidak terdapat
heterokedastisitas, yang berarti varians dari residual harus konstan untuk keseluruhan
variabel, dengan melihat nilai Chi Square < Chi Square Tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4474 1.081 4137 .0oo
Tingkat Pendapatan -.085 050 -.196 -1.712 090
Sanksi Perpajakan =011 047 -.02a -.228 820

a. DependentYariahle: RES2
Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Hasil dari pengujian ini memperlihatkan bahwa data ini tidak terjadi
heterokedastisitas, karena nilai signifikansi variabel X2 dan X3 lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,090 dan 0,820.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan guna mengetahui ada tidaknya pengaruh
antar variabel tingkat pendapatan dan sanksi perpajakan dengan variabel kepatuhan wajib
pajak. Model persamaan regresi tercantum pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10017 1.788 5.601 .0oo
Tingkat Pendapatan £x1) 133 .0g2 140 1.613 109
Sanksi Perpajakan (X2) A17 077 579 6.68T .0oo

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak ()
Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Dari tabel tersebut, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ialah:
Y=10,017+0,133X1 + 0,517X2 + e

Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinan dipakai guna melihat kemampuan variabel independent dapat
menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekat
angka 1 makan nilai R tersebut semakin besar pula variabel independent mampu menjelaskan
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variabel dependen. Hasil uji Rz dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Determinan
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 G757 A5G A47 267235

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan (£2), Tingkat
Pendapatan (1)

Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,447 hal ini
mengandungarti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y
adalah sebesar 44,7%. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu tingkat
pendapatan dan sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor sebesar 44,7%. Sedangkan sisanya55,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak diuji

Uji T (Parsial) dalam penelitian ini digunakan untuk melihat dan mengetahui pengaruh
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependent yang diuji dengan
menggunakan level of significance 0,05 (a = 95%). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan secara parsial variabel independent tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependent. Namun sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05, maka secara parsial
terdapat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Hasil dari uji statistik
T sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 10.017 1.788 5601 .0oo
Tinglkat Pendapatan (1) 133 082 140 1.613 R
Sanksi Perpajakan (%2) A7 077 575 G687 .0oo

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (v}
Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,109 > 0,05 dan nilai t
hitung 1,613 < t tabel 1,980 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
X1 terhadap Y, atau dapat dikatakan bahwa tingkat pendapatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajibpajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor,
yang berarti H1 ditolak.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 6,687 > t tabel 1,980. Dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
sehingga hasilnya adalah H2 diterima.
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Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F atau uji simultan ialah sebuah pengujian yang dilakukan untuk melihat
pengaruh dari semua variabel independen yang terdiri dari tingkat pendapatan, sanksi
perpajakan, dan gender terhadap variabel dependen yakni kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Hasil dari pengujian signifikansi simultan (F) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
sum of
Model Snuares df Mean Square F Sig.
1 Regression 713158 p 356.580 49,931 .ooot
Fesidual 249832 1149 74
Total 1662.992 121

a. DependentYariable: Kepatuhan Wajibh Pajak ()
b. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan (<2}, Tingkat Pendapatan 1)
Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 49,931 > F tabel 3,07.
Sehingga variabel tingkat pendapatan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kota Padang
dan dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.

Uji T-test Independen

Uji beda independent digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Pada penelitian ini uji t-test dilakukan untuk
melihat apakah ada perbedaan signifikan antara kepatuhan wajibpajak kendaraan bermotor
yang bergender perempuan dengan wajib pajak kendaraan bermotor yang bergender laki-
laki. Hasil dari uji T-test independent dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil T-test Independen

Independent Samples Test

Eaual vatiances not -830 119853 408 =54

Sumber : Hasil olah Data Primer, 2022

Dari hasil uji t-test independen di atas dengan menggunakan program SPSS didapat
bahwa nilai signifikansi dari gender sebesar 0,824. Dimana nilai signifikansi 0,824 > 0,05, hal
ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepatuhan wajibpajak
kendaraan bermotoryang bergender perempuan dengan wajib pajak kendaraan bermotor
bergender laki-laki. Sehingga H3 pada penelitian ini ditolak.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor

Dari hasil uji data yang dilakukan membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Padang.

Berarti dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya pendapatan
seseorang belum mampu untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Besar kecilnya
pendapatan wajib pajak tidak menyebabkan kecenderungan tertentu bagi wajib pajak
untuk patuh, karna pajak kendaraan bermotor hanya dibayarkan satu kali dalam setahun
juga tidakmenghabiskan biaya yang besar, maka dari itu tidak akan menghalangi wajib
pajak dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya.Maka dari itu dapat disimpulkan juga
bahwasanya wajib pajak yang berpenghasilan tinggi belum tentu patuh dalam membayar
pajak kendaraan bermotor begitupun sebaliknya wajibpajak yang berpenghasilan
rendah belum tentu tidak patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

2. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor
Dari hasil uji data yang dilakukan membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Padang.

Sanksi pajak kendaraan bermotor sangat diperlukan dalam upaya penegakan
hukum untuk mewujudkan ketertiban wajib pajak dalam membayar pajaknya. Sanksi
pajak memiliki peran penting guna memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak agar
tidak meremehkan peraturan perpajakan. Dari hasil penelitian yang membuktikan
bahwasanya sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, artinya dapat disimpulkan bahwa semakin tegas sanksi
perpajakan yang ditegakkan maka akan semakin meningkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayarkan pajak kendaraan bermotornya. Dalam pandangan yang logis,
apabila sanksi pajak semakin baik dan tertib dilaksanakan maka kepatuhan seseorang
dalam membayar pajak juga akan meningkat. Masyarakat juga akan menyadari bahwa
mereka keberatan dengan adanya sanksi yang diberikan apabila tidak membayar pajak.
Dengan adanya sanksi yang ditetapkan oleh pemerintah ini, maka wajibpajak akan
patuh dan berusaha untuk menghindari sanksi pajak.

3. Perbedaan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Berdasarkan Gender
Dari hasil uii data yang dilakukan membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan
kepatuhanwajibpajak kendaraan bermotor antara wajib pajak laki-laki dan perempuan.

Gender bukanlah faktor yang akan membedakan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Terlepas dari perempuan atau laki-laki seorang wajib pajak, kewajiban tetaplah
kewajiban yang harus dilakukan dan ada sanksi yang akan dikenakan jika tidak
memenuhi kewajiban tersebut. Seiring perkembangan zaman, anggapan bahwa kodrat
seorang wanita adalah hanya untuk melayani suami dan anak-anak, tanpa harus
memberikan penghasilan untuk keluarga sudah semakin ditinggalkan. Wanita Indonesia
pada masa sekarang ini sudah banyak yang ikut serta membantu suami untuk
memberikan tambahan penghasilan bagi keluarganya. Bahkan banyak dibeberapa
instansi yang menjadikan wanita lebih tinggi kedudukannya dari pada pria. Dan pada
akhirnya wanita dapat berdiri sejajar dengan pria. Sehingga, dalam hal kepatuhan
wajibpajak, pria dan wanita pun tidak memiliki perbedaan.
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4. Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Sanksi Perpajakan Secara Simultan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Dari hasil uji data yang dilakukan membuktkan bahwa tingkat pendapatan dan sanksi
perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajibpajak
kendaraan bermotor di Kota Padang.

Teori atribusi relevan untuk dijadikan teori dalam penelitian ini, karena teori
atribusi menjelaskan tingkah laku wajib pajak yang disebabkan oleh atribusi internal
(tingkat pendapatan masing-masing wajib pajak, kesadaran dan gender wajib pajak) dan
atribusi eksternal (kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan) yang merubah sikap
sesorang, yaitu sikap untuk membayarkan pajak kendaraan bermotornya. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwasanya antribusi eksternal adalah hal yang berpengaruh
terhadap kepatuhan seseorang dalam membayar pajak kendaraan bermotornya, karena
dengan adanya sanksi perpajakan akan membuat wajib pajak takut dan jera jika tidak
membayarkan pajaknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian secara persial atau uji t diketahui bahwa variabel tingkat
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kota Padang. Hal tersebut diketahui dari nilai signifikansi > 0,05, yaitu 0,109
> 0,05.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara persial atau uji t diketahui bahwa variabel sanksi
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
diKota Padang. Hal tersebut diketahui dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan antara wajib pajak
perempuandan laki-laki dalam memenuhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Hal tersebut diketahui dari nilai signifikansi uji t-test independent sebesar 0,824 > 0,05

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan atau uji f diketahui bahwa variabel tingkat
pendapatan, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajakkendaraan bermotor di Kota Padang. Hal tersebut diketahui dari nilai signifikan
0,000 < 0,05.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Tingkat kepercayaan terhadap sampel rendah, karena hanya dilakukan melalui google
form yang disebar acak.
2. Jumlah data kendaraan bermotor yang belum membayar pajak pada tahun 2022 tidak
didapatkan di SAMSAT Kota Padang, maka dari itu peneliti hanya mengambil dari data
BAPENDA SUMBAR.

SARAN
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan dan penambahan variabel
untuk dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan
objek penelitianyang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik. Adapun
beberapa saran perbaikan yaitu sebagai berikut.
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian yang dirasa tepat
untuk ditetapkan dalam pengujian kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian untuk dikumpulkan
dalampengujian kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi menjadi kendaraan roda 2
dan kendaraan roda 4.

4. Melaksanakan penegakkan sanksi pajak sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku,
secara tegas memberlakukan setiap sanksi agar wajib pajak patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan dan tidak meremehkan setiap sanksi yang ada.
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